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ABSTRAK

PENGARUH SUBTITUSI TEPUNG DAUN KATUK (Sauropus androgynus
(L.) Merr) DALAM RANSUM TERHADAP KUALITAS MIKROSKOPIS
SEMEN KAMBING PERANAKAN BOER

Oleh

Fahreza Agusta Marsanda

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan level terbaik subtitusi
tepung daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) terhadap kualitas
mikroskopis semen kambing Peranakan Boer. Penelitian ini dilaksanakan pada
April 2025--Mei 2025 di Peternak Sinau Farm, Karangrejo, Kecamatan Metro
Utara, Kota Metro, Lampung. Pemeriksaan kualitas semen dilakukan di UPTD
Balai Inseminasi Buatan Provinsi Lampung. Penelitian ini dilakuan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari tiga perlakuan dan empat
kelompok menggunakan 12 ekor kambing jantan Peranakan Boer dari bobot tubuh
terkecil sampai terbesar. Perlakuan yang digunakan yaitu PO: 100% ransum basal,
P1: Ransum basal 92,5% + tepung daun katuk 7,5%, P2: Ransum basal 85% +
tepung daun katuk 15%. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis of
Variance (ANOVA) ), jika menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) atau sangat
nyata (P<0,01) dilanjutkan uji lanjut Duncan. Data motilitas massa yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan pemberian tepung daun
katuk (Sauropus androgynus (L.)Merr) hingga 15% tidak memberikan pengaruh
yang nyata (P>0,05) terhadap motilitas, viabilitas, konsentrasi, dan abnormalitas.
PO (0%) dan P1 (7,5%) menunjukkan hasil yang cenderung lebih baik pada
motilitas massa, motilitas individu, dan viabilitas.

Kata Kunci : Kualitas Mikroskopis Semen, Tepung Daun Katuk, Kambing
Peranakan Boer



ABSTRACT

THE EFFECT OF SUBSTITUTION OF KATUK LEAF FLOUR (Sauropus
androgynus (L.) Merr) IN RATIONS ON THE MICROSCOPICAL
QUALITY OF BOER CROSSBREED GOAT SEMEN

By

Fahreza Agusta Marsanda

This study aims to determine the effect and the best level of substitution of katuk
leaf flour (Sauropus androgynus (L.) Merr) on the microscopic quality of semen
of Peranakan Boer goats. This research was conducted in April 2025-May 2025 at
Sinau Farm, Karangrejo, North Metro District, Metro City, Lampung. Semen
quality examination was conducted at UPTD Artificial Insemination Center of
Lampung Province. This study was conducted using a Randomized Block Design
(RAK) consisting of three treatments and four groups using 12 male Peranakan
Boer goats from the smallest to the largest body weight. The treatments used were
PO: 100% basal ration, P1: 92.5% basal ration + 7.5% katuk leaf meal, P2: 85%
basal ration + 15% katuk leaf meal. The data obtained were analyzed using
Analysis of Variance (ANOVA), if it showed a significant effect (P < 0.05) or
very significant (P < 0.01) followed by Duncan's further test. Mass motility data
obtained were analyzed descriptively. The results showed that the administration
of katuk leaf flour (Sauropus androgynus (L.) Merr) up to 15% did not give a
significant effect (P>0.05) on motility, viability, concentration, and abnormality.
PO (0%) and P1 (7.5%) showed better results in mass motility, individual motility,
and viability.

Keywords : Microscopic Quality of Semen, Katuk Leaf Flour, Boer Crossbred
Goat
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MOTTO

“Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan dunia, padahal
kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal”
Q.S. Al-A’la :16-17

“Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur.”

Q.S. An-Nahl :78

“Kita semua mempunyai kehidupan masing-masing, jadi jalani saja dengan
sebaik-baiknya dengan cara banyak bersyukur.”

Penulis
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kambing merupakan hewan ternak yang memiliki berbagai manfaat, termasuk
sebagai penghasil daging dan kulit, serta kotorannya bisa digunakan sebagai
pupuk organik. Kambing juga dikenal memiliki daya adaptasi tinggi di berbagai
kondisi lingkungan dan kemampuan melahirkan multiple (lebih dari satu anak)
dalam sekali kelahiran. Dengan berbagai keunggulan tersebut, beternak kambing
dapat berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat
Indonesia yang terus bertambah seiring dengan peningkatan jumlah penduduk.
Provinsi Lampung menjadi provinsi dengan populasi kambing terbanyak ketiga di
Indonesia setelah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Berdasarkan data tahun 2022
sampai 2023 populasi kambing di Provinsi Lampung mengalami peningkatan
sebesar 0,745% dari 1.611.347 ekor menjadi 1.623.358 (Badan Pusat Statistik,
2024).

Seiring dengan pertumbuhan populasi, tingkat konsumsi daging kambing terus
mengalami peningkatan. Daging merupakan produk hewani yang sangat dekat
dengan kehidupan sehari-hari manusia dan telah menjadi salah satu bahan
makanan utama bagi masyarakat Indonesia. Selain memiliki cita rasa yang lezat,
daging kambing juga menawarkan kandungan vitamin yang tinggi bagi
konsumennya. Permintaan daging yang tinggi di Indonesia saat ini tidak
diimbangi dengan adanya produksi daging yang tinggi, serta perkembangan
populasi ternak pedaging yang tidak optimal setiap tahunnya bisa menjadi

penyebab Indonesia selalu bergantung pada ternak impor untuk memenuhi



kebutuhan daging dalam negeri (Fariani ef al., 2014). Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (2023), menyatakan bahwa Indonesia mencatatkan produksi daging
kambing mencapai 61.315,40 ton. Rusdiana dan Praharani (2019), menjelaskan
bahwa ketidakseimbangan antara jumlah ternak penghasil daging dengan laju
pertumbuhan penduduk mengharuskan Indonesia melakukan impor ternak dari

negara lain untuk mencukupi kebutuhan konsumsi daging dalam negeri.

Diantara berbagai jenis kambing yang diimpor ke Indonesia, Kambing Boer
merupakan salah satu ras unggulan yang dikenal sebagai penghasil daging
berkualitas. Ras ini memiliki beberapa keunggulan genetik yang menonjol, antara
lain tingkat pertumbuhan yang cepat, kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
beragam kondisi lingkungan, kualitas daging premium yang tercermin dari bentuk
tubuhnya, serta memiliki kemampuan reproduksi yang optimal. Keunggulan
Kambing Boer, antara lain pertumbuhan yang cepat, mudah beradaptasi pada
berbagai kondisi lingkungan, kualitas daging yang baik sesuai konformasi
tubuhnya (Suharyati dan Hartono, 2013). Kambing Peranakan Boer merupakan
hasil perkawinan silang antara Kambing Boer jantan murni (full blood) dengan
Kambing Jawarandu betina yang merupakan jenis kambing lokal. Tujuan dari
program persilangan ini adalah untuk meningkatkan dan memperbaiki
produktivitas kambing lokal, mengingat Kambing Boer dikenal sebagai salah satu

ras kambing pedaging dengan kualitas unggul.

Upaya pengembangan populasi kambing terus ditingkatkan melalui perkawinan
baik hasil kawin alami maupun inseminasi buatan (IB). Keberhasilan perkawinan
berhubungan erat dengan kualitas semen yang dihasilkan oleh pejantan.
Inseminasi buatan (IB) merupakan salah satu metode yang bisa diterapkan untuk
memperbanyak populasi kambing jenis Boer. Teknik reproduksi IB telah terbukti
efektif dalam meningkatkan kualitas genetik hewan ternak dan mencegah
penularan penyakit yang ditularkan melalui organ reproduksi. Penerapan
teknologi IB ini diharapkan dapat memaksimalkan pemanfaatan semen pejantan
dan meningkatkan produktivitas ternak secara keseluruhan. Keberhasilan

teknologi inseminasi buatan (IB) sangat bergantung pada kualitas semen yang



digunakan, baik dalam bentuk semen cair maupun beku. Penilaian kualitas semen
terdiri dari dua aspek, yaitu makroskopis dan mikroskopis, dengan penekanan
utama pada aspek mikroskopis yang mencakup motilitas, viabilitas, dan
abnormalitas. Viabilitas atau persentase spermatozoa hidup menjadi parameter
penting untuk menentukan kelayakan penggunaan semen. Tingkat abnormalitas
spermatozoa juga merupakan faktor krusial, mengingat sperma normal memiliki
daya tahan hidup yang lebih lama dibandingkan sperma abnormal. Semen pada
setiap kambing mempunyai kualitas yang berbeda-beda tergantung dari faktor
nutrisi, bangsa, umur, bobot badan, kondisi ternak, dan lingkungan (Feradis,

2010).

Diantara berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kualitas semen kambing,
pemberian pakan dengan nutrisi yang optimal memiliki peranan penting. Asupan
nutrisi yang berkualitas sangat diperlukan untuk mengoptimalkan kemampuan
reproduksi ternak. Daun katuk (Sauropus androgynus) merupakan tanaman yang
berkembang dengan baik dan tersebar luas di wilayah Indonesia. Dalam beberapa
penelitian telah membuktikan kegunaan daun katuk sebagai salah satu alternatif
pakan ternak, termasuk ternak kambing. Daun katuk memiliki kandungan nutrisi
seperti protein, vitamin dan mineral, asam lemak, serta senyawa aktif lainnya
(Andarwulan dan Faradilla, 2012). Dengan melihat kandungan nutrisi dalam daun
katuk, menunjukkan bahwa daun katuk memiliki potensi untuk meningkatkan
kualitas sperma kambing. Sampai saat ini belum banyak dilakukan penelitian
tentang penambahan tepung daun katuk dalam ransum terhadap kualitas
mikroskopis semen kambing peranakan Boer. Oleh karena itu perlu dilakukannya
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh subtitusi tepung daun katuk (Sauropus

androgus (L.) Merr) terhadap mikroskopis semen kambing peranakan Boer jantan.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. mengetahui pengaruh subtitusi tepung daun katuk (Sauropus androgus (L.)
Merr) terhadap kualitas mikroskopis semen kambing peranakan Boer;

2. mengetahui perlakuan terbaik dari subtitusi tepung daun katuk (Sauropus
androgus (L.) Merr) terhadap kualitas mikroskopis semen kambing peranakan

Boer .

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak tentang
manfaat subtitusi tepung daun katuk (Sauropus androgus (L.) Merr) terhadap
kualitas mikroskopis semen kambing peranakan Boer dan menjadi acuan untuk

penelitian selanjutnya.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing Boer dikenal sebagai kambing pedaging berkualitas tinggi dengan
performa dan kualitas sperma yang sangat baik, sehingga sering dimanfaatkan
sebagai pejantan. Kambing hasil persilangan antara pejantan Boer dengan
kambing PE dan kambing Kacang, yang dikenal dengan nama Boerawa dan
Boercang, menunjukkan produktivitas yang sangat baik, hampir menyamai induk
pejantan Boer. Jenis kambing persilangan ini sangat populer di kalangan peternak
dan banyak dibudidayakan di Provinsi Lampung (Hartono, 2009). Kambing Boer

ini dapat ditingkatkan produktivitasnya melalui pakan suplemen.

Kualitas semen kambing merupakan faktor penting dalam menunjang
keberhasilan program reproduksi, khususnya inseminasi buatan (1B).
Keberhasilan 1B sangat bergantung pada kualitas semen yang meliputi

makroskopis dan mikroskopis spermatozoa. Berbagai faktor dapat memengaruhi



kualitas semen, baik dari aspek internal seperti umur, kesehatan, dan nutrisi
pejantan, maupun faktor eksternal seperti lingkungan dan manajemen
pemeliharaan. Salah satu Upaya untuk meningkatkan kualitas semen adalah
melalui intervensi nutrisi, dengan pemberian pakan tambahan (feed supplement)
yang mengandung senyawa aktif tertentu, contohnya yaitu daun katuk (sauropus

androgynus (L.) merr).

Tanaman katuk adalah spesies indigenous yang berkembang dengan sangat baik
di wilayah Indonesia. Tanaman ini dikategorikan sebagai tumbuhan semak
tahunan yang memiliki daya adaptasi kuat pada iklim tropis dan subtropis, dengan
kemampuan produktivitas yang konsisten sepanjang tahun (Rohmawati, 2013).
Katuk mengandung pro vitamin A dalam bentuk p-carotene, zat besi, protein,
mineral dan vitamin C. Tanaman ini banyak dikonsumsi sebagai sayuran karena
memiliki berbagai manfaat. Kandungan nutrisi yang terdapat dalam katuk dapat
memberikan efek yang positif bagi ternak apabila digunakan sebagai bahan pakan
(Primurniati et al., 2024).

Daun katuk memiliki manfaat untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas
produk ternak. Tanaman ini juga berfungsi sebagai antioksidan, anti jamur,
antibakteri, antilipidemia, antikanker dan memiliki berbagai manfaat lainnya.
Katuk telah dikenal dan dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dan beberapa
negara lain. Selain dimanfaatkan sebagai sayuran, katuk juga digunakan sebagai
obat herbal untuk memperlancar air susu ibu (ASI) dan sebagai obat pelangsing
(Santoso, 2014). Daun Katuk juga bermanfaat untuk memperbaiki produksi
ternak, antara lain meningkatkan produksi susu dan penampilan reproduksi pada

ternak mamalia (Rahyu et al., 2024).

Daun katuk memiliki kandungan Flavonoid dan Vitamin C sebagai antioksidan
sehingga berpotensi digunakan dalam pengenceran semen. Menurut hasil
penelitian Syahadat et al. (2010), skrining fitokimia pada daun katuk
menunjukkan bahwa daun tersebut mengandung senyawa alkaloid, tanin,
flavonoid, saponin, dan triterpenoid, namun hasil untuk steroid menunjukkan hasil

negatif. Menurut Agestin (2017) dalam penelitiannya menggunakan filtrat daun



katuk dalam pengencer susu skim kuning telur mendapatkan hasil bahwa
penambahan filtrat daun katuk kedalam pengencer susu skim kuning telur dapat
mempertahankan motilitas spermatozoa. Kandungan vitamin E dalam ekstrak
daun katuk juga tinggi (Subekti, 2007). Sedangkan Menurut Mustikasari &
Qomariyah (2013) dalam penelitiannya menggunakan filtrat daun katuk yang di
berikan ke mencit jantan, mendapatkan hasil bahwa pemberian filtrat daun katuk
dapat meningkatkan konsentrasi dan motilitas spermatozoa serta menurunkan

kadar MDA dalam darah mencit jantan (Mus musculus) yang terpapar asap rokok.

Nutrisi yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas reproduksi yaitu adalah
vitamin E. Vitamin E memiliki peran fundamental yang krusial dalam menjaga
keutuhan membran di semua sel dalam tubuh, termasuk sel-sel spermatozoa. Pada
proses spermatogenesis, Vitamin E berfungsi sebagai antioksidan yang mampu
menetralkan radikal bebas hasil metabolisme aerob (Ogbuewu et al., 2010).
Vitamin E menunjukkan kemampuan signifikan dalam meminimalisir kerusakan
yang terjadi pada sel-sel dalam tubuh, serta memiliki potensi yang bermakna
untuk meningkatkan berbagai aspek kualitas reproduksi pada populasi ternak.
Daun katuk juga mengandung senyawa-senyawa yang bersifat sebagai antioksidan
kuat seperti vitamin C, vitamin E dan flavonoid (Zuhra et al.., 2008). Kandungan
vitamin E dalam ekstrak daun katuk juga tinggi (Subekti, 2007). Vitamin E
berfungsi sebagai antioksidan dan dapat meningkatkan fungsi reproduksi. Vitamin
E yang larut dalam lemak merupakan antioksidan yang melindungi Poly
Unsaturated Faty Acids (PUFAs) dan komponen sel serta membran sel dari
oksidasi oleh radikal bebas (Hariyatmi, 2004). Menurut Suprayogi (2000), ekstrak
daun katuk mengandung asam lemak tak jenuh yang kemungkinan diubah
menjadi asam lemak tak jenuh 20-C (aracchidonic, di-homo-y-linolenic, dan
eicosapentaenoic acids) melalui desaturasi dan elongasi. Asam lemak tak jenuh
20-C tersebut memiliki peran penting sebagai prekursor biosintesis eicosanoid
seperti: prostaglandin, prostacycline, thromboxane, lipoxines, dan leukotrienes
melalui mekanisme siklooksigenase atau lipoksigenase. Selain senyawa tersebut,
terdapat pula senyawa 17-ketosteroid, androstan-17-one,3-ethyl-3-hydroxy-5
alpha yang merupakan prekursor atau intermediate dalam biosintesis hormon

steroid. Abnormalitas spermatozoa dapat diatasi dengan pemberian tepung daun



katuk yang kaya akan antioksidan dan vitamin C, yang dapat memperbaiki
kualitas spermatozoa dan meningkatkan kesuburan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Yustendi (2013) menyatakan bahwa vitamin C berperan sebagai
antioksidan yang menetralisir radikal bebas selama proses spermatogenesis,

sehingga membantu mencegah abnormalitas pada sel spermatozoa

Berdasarkan penelitian Yuana et al. (2024) didapatkan hasil bahwa pemberian
tepung daun katuk terhadap kualitas sperma domba berpengaruh sangat signifikan
(P<0,01) terhadap kualitas sperma pada variabel volume semen dan motilitas
sperma, berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap kualitas sperma pada variabel
konsentrasi sperma. Serta tidak berpengaruh signifikan (P>0,05) terhadap kualitas

sperma pada variabel pH semen.

Pemberian tepung daun katuk yang dilarutkan dengan air memberikan pengaruh
terhadap kualitas sperma domba pada motilitas, viabilitas, dan konsentrasi
sperma. Penelitian ini didasarkan penelitian sebelumnya yaitu menurut Yustendi
(2013) bahwa penambahan tepung daun katuk sebanyak 5 sampai 15 persen
dalam ransum yang diberikan pada kambing jantan PE, dapat meningkatkan

pertambahan berat badan, lingkar scrotum dan kualitas spermatozoa.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. terdapat pengaruh subtitusi tepung daun katuk (Sauropus androgus (L.) Merr)
terhadap kualitas mikroskopis semen kambing peranakan Boer;
2. terdapat perlakuan terbaik dari subtitusi tepung daun katuk (Sauropus androgus

(L.) Merr) terhadap kualitas mikroskopis semen kambing peranakan Boer.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Peranakan Boer

Kambing Peranakan Boer merupakan kambing hasil persilangan antara kambing
betina dari jenis lain seperti kambing lokal yang disilangkan dengan kambing
pejantan Boer galur murni (Amam et al., 2013). Kambing Boer merupakan hasil
persilangan antara dua jenis kambing, yaitu Kambing Kacang dan Kambing
Peranakan Etawa (PE), yang dibudidayakan khusus untuk tujuan produksi daging
(Mardhiana et al., 2015). Kambing Boer merupakan ras kambing yang berasal
dari Afrika Selatan dan dikategorikan sebagai kambing penghasil daging.
Karakteristik fisiknya ditandai dengan tanduk yang melengkung ke arah atas dan
belakang, telinga yang besar dan menjuntai, serta memiliki hidung yang
melengkung. Bulunya cenderung pendek sampai medium dengan warna dominan
putih, sementara bagian leher hingga kepala umumnya berwarna coklat atau
merah kecoklatan. Kambing ini dikenal dengan kemampuan pertumbuhannya
yang pesat. Dalam hal reproduksi, Kambing Boer mampu melahirkan tiga kali
dalam periode dua tahun dan unggul dalam menghasilkan daging berkualitas baik
(Nasich, 2011). Kambing Boer pertama kali dikembangkan di wilayah Afrika
Selatan sebagai kambing pedaging unggul, namun kebanyakan kambing Boer

yang di pelihara di Indonesia berasal dari Australia (Badriyah dan Qisthon, 2019).

Pengembangan Kambing Boer memiliki peluang yang sangat baik mengingat
beberapa keunggulan yang dimilikinya. Kambing ini dikenal dengan
pertumbuhannya yang pesat, postur tubuhnya yang besar, serta kemampuannya

yang baik dalam beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan (Suharyati dan



Hartono, 2013). Kambing Peranakan Boer menunjukkan kemampuan yang baik
dalam menyesuaikan diri dan berkembang biak di berbagai habitat dan kondisi
lingkungan. Seperti halnya kambing hasil persilangan lainnya, setiap individu
Kambing Peranakan Boer memiliki variasi yang dapat diamati melalui
karakteristik fenotip dan genotipnya. Salah satu cara untuk mengidentifikasi
karakteristik fenotip Kambing Peranakan Boer adalah dengan mengamati variasi
pada warna bulunya (Nawir et al., 2022). Kambing Peranakan Boer memiliki cir1
khas berupa tubuh yang panjang dan lebar dengan keempat kaki yang relatif
pendek. Kulitnya berwarna cokelat, sementara bulunya didominasi warna putih.
Bagian kepala sampai leher, serta area siku dan lipatan tubuhnya memiliki variasi
warna mulai dari cokelat kemerahan, cokelat muda, hingga cokelat tua. Ciri fisik
lainnya yang menonjol adalah hidung yang cembung dan telinga yang umumnya
berdiri tegak (Angelia, 2010). Sebagai kambing penghasil daging, kambing
Peranakan Boer memiliki laju pertumbuhan yang cepat. Kambing jantan dapat
mencapai bobot antara 110--135 kilogram, sedangkan kambing betina dapat
tumbuh hingga 90--100 kilogram. Kambing ini juga menunjukkan pertambahan
berat badan harian yang baik, yakni berkisar antara 0,14--0,18 kilogram per hari
(Solaiman, 2010).

2.2 Ransum Ternak

Ransum merupakan bahan yang dikonsumsi oleh ternak, yang mengandung energi
dan nutrisi (atau keduanya). Ransum ini dapat dimakan dan dicerna, serta
memberikan unsur hara atau nutrien yang diperlukan untuk pemeliharaan tubuh,
pertumbuhan, penggemukan, dan reproduksi (Sodikin dan Adhianto, 2016).
Faktor genetik dan lingkungan, khususnya manajemen pemberian pakan yang
mencakup kandungan nutrisi di dalamnya, mempengaruhi produktivitas hewan
ternak. Pakan tersusun dari beragam komponen nutrisi yang berfungsi untuk
mencukupi kebutuhan hidup dasar, aktivitas, produksi, dan reproduksi. Energi dan
protein merupakan komponen penting yang sangat dibutuhkan dalam pakan
ternak (Yusmeidianty et al., 2015). Faktor penting dalam mendukung

produktivitas ternak adalah pakan, pemberian pakan yang memenuhi kebutuhan
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nutrisi ternak diharapkan dapat menghasilkan tingkat produktivitas yang tinggi
pada ternak tersebut (Purbowati et al., 2015).

Komponen utama pakan yang biasa diberikan terdiri dari hijauan dan konsentrat
sebagai tambahan. Hijauan yang diberikan umumnya berupa jenis rumput-
rumputan, sementara konsentrat berasal dari biji-bijian dengan kandungan pati
yang tinggi. Biji-bijian tersebut pada umumnya memiliki kandungan protein lebih
dari 10%, lemak lebih dari 7%, dan serat kasar lebih dari 5% (Suryani, 2014).
Konsentrat adalah campuran dari dua atau lebih bahan pakan yang memiliki
kandungan nutrisi dengan karakteristik serat kasar rendah, energi tinggi, dan
mudah dicerna oleh ternak. Umumnya, campuran bahan konsentrat yang berasal
dari limbah pertanian mengandung lemak dan serat dalam kadar yang tinggi
(Crishti et al., 2018). Ransum sangat dibutuhkan oleh kambing untuk tumbuh dan
berkembang biak, ransum yang sempurna mengandung kelengkapan protein,
karbohidrat, lemak, air, vitamin, dan mineral (Sarwono, 2005). Untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi dan meningkatkan produktivitas ternak kambing, perlu
ditambahkan ransum tambahan berupa konsentrat. Oleh karena itu, kombinasi
antara pakan dasar yang terdiri dari hijauan dan pakan tambahan berupa

konsentrat harus diberikan dalam proporsi yang seimbang (Yogyantara et al.,

2014).

Produksi ternak dapat dimaksimalkan dengan memperhatikan kualitas pakan yang
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas ternak. Hal ini
dikarenakan pemberian pakan yang tepat bagi ternak akan mempercepat proses
pemeliharaan dan pertumbuhan ternak tersebut (Mukminah et al., 2019). Pakan
lengkap atau complete feed merupakan campuran yang terdiri dari hijauan,
konsentrat, dan suplemen. Formulasi ransum ini bersifat lengkap karena
mengandung seluruh nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak (Baba et al., 2012).
Pakan merupakan faktor yang paling penting dalam produksi ternak dan menjadi
salah satu penentu keberhasilan usaha peternakan, baik untuk ternak non
ruminansia maupun ruminansia, khususnya kambing. Pakan sangat berpengaruh

terhadap kelangsungan hidup ternak. Pakan yang biasa diberikan oleh peternak
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untuk kambing adalah jenis pakan berserat tinggi seperti rumput lapangan,
rambanan, serta pakan kasar berupa jerami, baik itu jerami padi maupun jerami

jagung (Sobirin, 2024).

2.3 Daun Katuk (Sauropus androgus (L.) Merr)

Katuk (Sauropus androgynus L. Merr) dikenal sebagai tanaman obat-obatan
tradisional yang mempunyai zat gizi tinggi, senyawa antibakteri, antioksidan dan
mengandung B-karoten sebagai zat anti warna karkas. Menurut Subekti (2007),
daun katuk memiliki kandungan vitamin C, vitamin E, B karoten, dan protein yang
berperan penting dalam mendukung fungsi reproduksi. Adapun klasifikasi daun
katuk menurut Santoso (2014) adalah sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta

Anak divisi  : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae
Bangsa : Graniales
Suku : Euphorbiaceae
Anak suku : Phyllanthoideae
: Phyllanth
Marga : Sauropus
Jenis : Sauropus androgynus L. Merr

Katuk (Sauropus androgynus) adalah tanaman sayuran yang umum ditemukan di
kawasan Asia Tenggara. Tanaman ini dapat tumbuh hingga ketinggian dua sampai
tiga meter. Daunnya berukuran kecil dengan warna hijau gelap dan memiliki
panjang sekitar 5--6 cm. Bunga tanaman katuk berwarna merah gelap atau kuning
dengan bintik-bintik merah gelap. Dari segi taksonomi, katuk termasuk dalam
keluarga Phyllanthaceae atau suku menir-meniran (Nathanael et al., 2015).
Tanaman daun katuk memiliki kegunaan dalam meningkatkan produktivitas
hewan ternak, khususnya dalam hal peningkatan produksi susu dan memperbaiki
performa reproduksi pada kelompok hewan mamalia ( Rahyu ef al., 2024). Daun

katuk memiliki komposisi nutrisi yang kaya, mengandung berbagai zat penting
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seperti zat besi, pro vitamin A dalam bentuk beta karoten, vitamin C, protein, serta
beragam mineral lainnya (Novita et al., 2016). Dalam setiap 100 gram daun katuk
terkandung nilai gizi yang meliputi 72 kalori, 70 gram air, 4,8 gram protein, 2
gram lemak, 11 gram karbohidrat, 2,2 gram mineral, 24 miligram kalsium, 83
miligram fosfor, 2,7 miligram besi, 31,11 miligram vitamin D, 0,01 miligram

vitamin B6, dan 200 miligram vitamin C ( Santoso, 2009).

Menurut hasil penelitian Saragih (2016), kandungan nutrisi daun katuk terdiri dari
Energi Metabolisme sebesar 2.593,43 Kkal/kg, Protein Kasar 28,68%, Serat Kasar
12,02%, Bahan Kering 91,80%, Lemak Kasar 4,20%, Kalstum 65%, dan Fosfor
0,29%. Katuk (Sauropus androgynus L. Merr) adalah salah satu bahan pakan lokal
potensial sebagai suplemen, karena selain faktor kandungan nutrisi di dalamnya
seperti protein 29,2%; energi 401,4 kcal; lemak 4,6%; serat kasar 8,2% dan abu
12,5% (Noach dan Yunus, 2021). Kandungan nutrisi daun katuk mampu
memberikan dampak yang menguntungkan pada hewan ternak ketika
dimanfaatkan sebagai komponen pakan. Selain kemampuannya dalam
meningkatkan fungsi saluran pencernaan, daun katuk juga memiliki kadar protein
yang tinggi. Namun perlu diperhatikan bahwa potensi protein dalam bahan pakan
tidak akan terutilisasi secara optimal jika tidak dapat dicerna dengan baik oleh
sistem pencernaan ternak (Primurniati ef al., 2024). Menurut Yuana et al. (2024)
dalam penelitiannya menggunakan tepung daun katuk yang diberikan ke domba ,
meningkatkan hasil bahwa pemberian tepung daun katuk dapat meningkatkan

volume, motilitas, dan konsentrasi spermatozoa tetapi tidak pada pH semen.

2.4 Spermatogenesis

Spermatogenesis merupakan rangkaian proses di mana spermatogonium
berkembang menjadi spermatozoa di dalam struktur tubulus seminiferus testis.
Pada mamalia, proses ini berlangsung dengan sangat terorganisir, terdiri dari
beberapa fase yang masing-masing memiliki ciri khas berbeda. Setiap tahapan
dalam pembentukan spermatozoa memerlukan regulasi dan kontrol yang presisi

dan ketat untuk menghasilkan sel spermatozoa dengan morfologi, kuantitas, dan
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motilitas yang optimal (Pramaningtyas ef al., 2022). Spermatogenesis pada hewan
mamalia berlangsung dalam dua fase utama. Fase awal atau gelombang pertama
dimulai setelah kelahiran dan dikarakterisasi oleh munculnya tubulus seminiferus
secara berurutan yang berkorelasi dengan tahapan spesifik perkembangan sel
germinal. Fase berikutnya atau gelombang kedua merupakan spermatogenesis
yang telah matang, terdiri dari serangkaian tahapan sekuensial yang terjadi secara
kontinyu pada individu yang telah mencapai kedewasaan. Ciri khas fase kedua ini
adalah kehadiran seluruh tingkatan sel germinal, mulai dari sel induk dan
spermatogonium hingga spermatozoa yang telah mengalami pematangan

sempurna (Pramaningtyas et al., 2022).

Selain fungsinya dalam memproduksi spermatozoa, testis juga memiliki peran
penting dalam proses sintesis hormon steroid (steroidogenesis). Kedua fungsi
testis spermatogenesis dan steroidogenesis berada di bawah kendali sistem saraf
pusat melalui interaksi kompleks antara hipotalamus, hipofisis, dan testis, yang
secara kolektif dikenal sebagai poros hipotalamus-hipofisis-testis (Salisbury dan
Van demark, 1987). Hipothalamus adalah kelenjar endokrin yang pertama
merespons stimulus dari sistem saraf pusat dengan mensekresi GnRH (FSH-RH
dan LH-RH). Hormon-hormon ini dibawa ke hipofisis anterior melalui darah
porta, memicu pelepasan FSH dan LH. Kedua hormon gonadotropik ini
diproduksi oleh sel gonadotropin di hipofisis anterior dan merupakan glikoprotein
dengan aktivitas yang dapat bervariasi tergantung pada komposisi karbohidrat

yang terikat pada komponen proteinnya (Yustendi, 2013).

2.5 Kualitas Semen

Langkah-langkah untuk mengetahui kualitas spermatozoa segar terhadap masing-
masing bangsa dengan melakukan pengamatan makroskopis (volume, suhu, pH,
warna, bau, dan viskositas) dan mikroskopis (motilitas, pergerakan spermatozoa,
viabilitas, dan jumlah abnormalitas spermatozoa) (Arifiantini, 2012). Kualitas
semen meliputi kualitas makroskopis dan mikroskopis. Uji kualitas mikroskopis

semen terdiri dari uji motilitas, viabilitas (persentase hidup) dan uji morfologi
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(abnormalitas spermatozoa) dengan pengamatan dilakukan dibawah mikroskop

(Susilawati, 2011).

2.5.1 Motilitas

Motilitas merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan kualitas
semen dan keberhasilan fertilitas (Zulyazaini et al., 2016). Semen segar dikatakan
normal bila spermatozoa memperlihatkan daya gerak yang aktif dan gerakan
massa yang bergelombang (Tambing et al., 2001). Gerakan massa dilakukan
dengan cara meneteskan satu tetes semen menggunakan pipet diatas gelas objek,
lalu diperiksa dibawah mikroskop dengan pembesaran 100x. Nilai gerakan massa
terdiri dari sangat baik (+++), baik (++), cukup (+), dan buruk (-) (Yusufet al.,
2006). Pergerakan secara progresif atau gerakan aktif maju ke depan adalah
pergerakan khas yang dimiliki spermatozoa dengan kualitas baik sedangkan
gerakan mundur dan melingkar merupakan akibat dari stress karena suhu dingin

(cold shock) (Feradis, 2010).

Motilitas massa adalah ukuran yang menunjukkan seberapa aktif pergerakan
spermatozoa secara berkelompok. Parameter ini digunakan untuk mengetahui
persentase spermatozoa yang masih hidup dan bergerak aktif dalam cairan semen.
Penilaian motilitas massa menjadi salah satu cara untuk mengevaluasi kualitas dan
vitalitas spermatozoa dalam suatu sampel semen (Iswanto et al., 2010).
Ditambahkan oleh Tambing dan Sutama (2000) Gerakan massa spermatozoa dapat
menjadi indikator kualitas dari daya gerak sel-sel sperma tersebut. Kualitas
sperma dinilai semakin baik ketika diamati gerakan massanya menunjukkan
karakteristik berupa gelombang yang tebal, besar, dan bergerak dengan cepat.
Semakin jelas terlihat gelombang dengan ciri-ciri tersebut, maka semakin
mengindikasikan bahwa spermatozoa memiliki kualitas yang optimal. motilitas
individu spermatozoa dianggap berada dalam rentang yang normal apabila
persentasenya berkisar antara 60--80%. Rentang persentase ini menjadi standar

untuk menilai normalitas pergerakan individu sel sperma ( Hafez, 2000)
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2.5.2 Viabilitas

Viabilitias merupakan daya hidup dari spermatozoa. Pemeriksaan viabilitas
spermatozoa biasanya dijadikan sebagai indikator integritas struktur membran
spermatozoa (Prastika ef al., 2018). Daya hidup atau kemampuan bertahan hidup
sel sperma dikenal sebagai viabilitas spermatozoa. Pengujian viabilitas
spermatozoa dapat digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik kondisi
membran sel sperma terjaga keutuhannya. Pengukuran ini menjadi salah satu cara
untuk menilai kualitas struktur membran dari sel sperma (Sukmawati et al., 2015).
Terdapat hubungan yang erat antara viabilitas (daya hidup) dan motilitas
(kemampuan bergerak) spermatozoa, di mana kedua parameter ini sangat
bergantung pada seberapa kuat dan sehatnya membran plasma yang menyelubungi
sel sperma. Kualitas membran plasma spermatozoa menjadi faktor penentu yang
mempengaruhi baik kemampuan sel untuk bertahan hidup maupun

kemampuannya untuk bergerak secara efektif (Azzahra et al., 2016).

Kemampuan spermatozoa untuk bertahan hidup (viabilitas) sangat bergantung
pada kondisi membran selnya yang harus tetap utuh dan tidak rusak. Jika terjadi
kerusakan pada membran spermatozoa, hal ini akan mengakibatkan gangguan
pada proses-proses metabolisme yang terjadi di dalam sel. Gangguan metabolisme
intraseluler ini kemudian menyebabkan sel sperma menjadi lemah dan tidak
berenergi, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan kematian sel sperma (Ihsan,
2008). Semen kambing mempunyai daya hidup antara 60-88% (Rizal et al.,
2008). Viabilitas spermatozoa untuk pembuatan semen yang diencerkan minimal

memiliki 60% sampai dengan 75% spermatozoa hidup (Garner dan Hafez, 2000).

Evaluasi persentase viabilitas spermatozoa biasanya digunakan pewarnaan
diferensial eosin-negrosin. Spermatozoa yang masih hidup dapat dikenali dari
kepala yang tampak transparan. Spermatozoa mati akan memperlihatkan kepala

yang menyerap warna merah/merah muda dari pewarna di sekelilingnya.
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Penyerapan warna ini terjadi akibat rusaknya membran sel yang mengakibatkan
hilangnya fungsi permeabilitas selektif pada spermatozoa yang telah mati (Isnaini,

2011).

Senyawa bioaktif seperti saponin, flavonoid, steroid, vitamin E, serta mineral seng
(Zn), zat besi (Fe), dan kalsium (Ca) berperan meningkatkan viabilitas
spermatozoa melalui stimulasi hormon testosteron, peningkatan fungsi sel Leydig
pada testis, serta perlindungan terhadap kerusakan oksidatif pada membran
sperma. Spermatozoa dapat dibedakan antara mati atau tidaknya sperma dengan
menggunakan cairan eosin-negrosin. Menurut Isnaini (2011), spermatozoa yang
masih hidup dapat dikenali dari kepala yang tampak transparan. Spermatozoa mati
akan memperlihatkan kepala yang menyerap warna merah/merah muda dari
pewarna di sekelilingnya. Penyerapan warna ini terjadi akibat rusaknya membran
sel yang mengakibatkan hilangnya fungsi permeabilitas selektif pada spermatozoa

yang telah mati.

2.5.3 Konsentrasi

Konsentrasi spermatozoa merupakan salah satu pertimbangan penting dalam
penentuan kualitas spermatozoa karena factor ini menggambarkan sifat-sifat dari
sperma (Hartono et al., 2020). Konsentrasi spermatozoa atau kandungan
spermatozoa dalam setiap mili liter semen merupakan salah satu parameter
kualitas semen yang sangat berguna untuk menentukan jumlah betina yang dapat
diinseminasi menggunakan semen tersebut (Kartasudjana, 2001). Penilaian
konsentrasi spermatozoa diperlukan untuk penentuan kualitas semen dan daya
reproduksi pejantan dan lebih khusus lagi untuk penentuan tingkat penambahan
pengenceran semen (lhsan, 2013). Nilai yang diperoleh tergolong normal untuk
nilai konsentrasi spermatozos kambing yaitu 2.000--6.000 x 10 sel/ml (Syawal,

2010).
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2.5.4 Abnormalitas

Ciri-ciri morfologi spermatozoa yang normal adalah leher, kepala dan ekor yang
ideal (tidak bercabang) (Arifiantini, 2012). Menurut Nugraha (2018), sperma
dengan bentuk normal memiliki ciri-ciri khusus pada tiga bagian utamanya.
Bagian kepala berbentuk oval dengan akrosom yang menutupi 1/3 bagian kepala.
Ukuran kepala memiliki panjang 3-5 mikron, dengan lebar berkisar antara 1/2
hingga 1/3 dari panjangnya. Bagian badan memiliki lebar yang lebih kecil dari
kepala, dengan panjang dua kali lipat kepala dan posisinya sejajar dengan sumbu
kepala. Sementara bagian ekor memiliki bentuk yang jelas dan panjangnya
mencapai sembilan kali panjang kepala spermatozoa. Spermatozoa dapat
dikatakan abnormal jika menunjukkan berbagai kelainan bentuk pada bagian
kepalanya, seperti: bentuk menyerupai buah pir, bagian tepi yang meruncing,
bagian pangkal yang menyempit, ukuran kepala yang terlalu besar atau terlalu
kecil, bentuk yang terlalu membulat, kepala ganda (bisep), posisi kepala yang
tidak sejajar (abaksial), kerusakan atau lepasnya akrosom, serta bentuk kepala

yang menyerupai mahkota (Turner, 1981).

Morfologi abnormal pada spermatozoa berhubungan dengan fertilitas ternak
(Susilawati, 2011). Persentase spermatozoa sangat penting untuk diketahui karena
abnormalitas yang tinggi hingga 20% dari jumlah spermatozoa akan mengganggu
fertilitas pejantan secara umum (Hidayati et al., 2015). Abnormalitas spermatozoa
tidak boleh melebihi 20% (Garner dan Hafez, 2000). Meningkatnya jumlah
spermatozoa abnormal terjadi akibat adanya interaksi fisik selama proses
perlakuan, di mana gesekan antar spermatozoa tidak hanya menyebabkan
perubahan bentuk (abnormalitas) tetapi juga dapat mengakibatkan kematian sel

(Yulianti, 2006).

Abnormalitas dibagi menjadi dua jenis yaitu abnormalitas primer dan sekunder.
Abnormalitas primer terjadi karena kelainan-kelainan spermatogenesis di dalam

tubuli seminiferi dan gangguan testikuler. Abnormalitas primer meliputi:
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1. abnormalitas pada bagian kepala, yaitu kepala terlalu besar, terlalu kecil, terlalu
lebar, pipih memanjang, dan rangkap

2. abnormalitas pada bagian badan, yaitu bagian badan melipat, membesar,
filiformis atau bertaut abaksial pada pangkal kepala.

3. abnormalitas pada bagian ekor, yaitu ekor melingkar, ganda, bengkok, dan

terbelah.

Abnormalitas sekunder terjadi setelah spermatozoa meninggalkan tubuli
seminiferi, selama perjalanan melalui epididimis dan vas deferen, selama ejakulasi
dan perjalanan melalui uretra atau manipulasi terhadap ejakulat termasuk agitasi
dan pemanasan yang berlebihan, pendinginan yang terlalu cepat, karena
kontaminasi dengan air, urin atau antiseptik. Abnormalitas sekunder yang sering
ditemukan adalah adanya droplet/tetes-tetes sitoplasma yang menandakan
spermatozoa dalam keadaan muda; kepala terpisah dari ekor akibat kesalahan

pembuatan preparat ulas (Hartono et al., 2020).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada April 2025--Mei 2025, di Peternakan Rakyat Sinau
Farm, Karangrejo, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Lampung. Pemeriksaan

kualitas semen dilakukan di UPTD Balai Inseminasi Buatan Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang tipe individu
berbentuk panggung dilengkapi peralatan tempat makan dan minum, timbangan
gantung portabel scale kapasitas 50 kg, timbangan digital SF-400 kapasitas 10 kg,
sekop, terpal, karung, plastik besar, plastik putih ukuran 28 cm kapasitas 5 kg,
chopper, kereta dorong, gunting, tisu, vagina buatan, tabung sperma, mikroskop
binokuler, object glass, gelas penutup, hemositometer, alat hitung, lilin, korek,

handphone, dan alat tulis.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kambing Peranakan Boer
Jantan sebanyak 12 ekor dengan umur 1--2 tahun yang dipelihara secara intensif,
pakan compalate feed (daun singkong dan konsetrat), 1 ekor kambing betina
sebagai pemancing, tepung daun katuk, lubrikan atau pelumas, air hangat, alcohol
70%, NaCl 3%, eosin 2%, minyak emersi. dan air minum yang diberikan secara

ad libitum.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Metode pengelompokan yang digunakan
yaitu dengan mengelompokan kambing menjadi empat berdasarkan bobot tubuh
terkecil sampai terbesar. Pembagian kelompok bobot tubuh kambing dari yang
terkecil sampai terbesar yaitu:

Kelompok 1 : 20,83--23,65 kg;
Kelompok 2 : 24,40--27,50 kg;
Kelompok 3 : 28,25--30,85 kg;
Kelompok 4 : 36,40--38,50 kg;

Perlakuan ransum yang diberikan yaitu :

PO : Ransum basal 100%

P1 : Ransum basal 92,5% + tepung daun katuk 7,5%

P2 : Ransum basal 85% + tepung daun katuk 15%

Ransum basal yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas daun singkong dan

konsentrat. Bahan dan ransum yang disusun memiliki kandungan nutrisi disajikan

pada Tabel 1, 2, 3, 4, dan 5.

Tabel 1. Kandungan nutrisi penyusun ransum

Bahan Pakan BK PK SK LK Abu Air
----------------------------- (%) -----mmmmmmmm e
Daun singkong 89,10 18,69 17,50 4,53 6,00 11,9
Onggok 91,54 3,93 14,72 1,79 1,99 8,77
Bungkil sawit 89,54 17,06 15,07 13,72 5,47 11,5
Bungkil kopra 84,50 23,18 11,46 11,42 7,50 15,70
Mineral 99,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00

Tepung daun katuk 96,52 26,31 15,31 0,64 16,39 3,48

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025).
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Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum basal 100%

Bahan Pakan Imbangan PK LK SK Abu
----------------------------- (%) ----------m-m-m e

Daun singkong 50 9,35 2,26 8,75 3,00

Onggok 30 1,18 0,54 4,42 0,59

Bungkil sawit 10 1,71 1,38 1,51 0,54

Bungkil kopra 9 2,09 1,23 1,03 0,67
Mineral 1 0,00 0,00 1,00 0

Total 100 14,32 5,42 16,70 5,80

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2024).

Tabel 3. Kandungan nutrien ransum P1

Bahan Pakan Imbangan PK LK SK Abu
----------------------------- (%0) -------mmmmmmm e

Daun singkong 46,25 8,64 2,10 8,09 2,78
Onggok 217,75 1,09 0,50 4,08 0,55
Bungkil sawit 9,25 1,58 1,28 1,39 0,51
Bungkil kopra 8,33 1,93 1,14 0,95 0,62
Mineral 0,93 0,00 0,00 0,93 0,00
Tepung daun katuk 7,5 1,97 0,05 1,15 1,23
Total 100 15,22 5,06 16,60 5,69

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025).



Tabel 4. Kandungan nutrien ransum P2
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Bahan Pakan Imbangan PK LK SK Abu
----------------------------- (%) -------=mmmmmm -

Daun singkong 42,50 7,94 1,93 7,44 2,55
Onggok 25,50 1,00 0,46 3,75 0,51
Bungkil sawit 8,50 1,45 1,17 1,28 0,46
Bungkil kopra 7,65 1,77 1,05 0,88 0,57
Mineral 0,85 0,00 0,00 0,85 0,00
Tepung daun katuk 15,00 3,95 0,10 2,30 2,46
Total 100 16,12 4,70 16,50 6,55

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025).

Tabel 5. Hasil proksimat nutrien ransum perlakuan

Perlakuan PK LK SK Abu BETN TDN
---------------------------------- (%0) ----mmmmmmm e

PO 14,29 5,18 15,69 5,68 45,76 68,22

P1 15,15 6,26 16,72 6,25 45,62 67,62

P2 16,06 5,81 17,84 5,81 45,34 66,95

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025).

3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu kualitas mikroskopis semen

kambing peranakan Boer dengan variabel semen motilitas massa, motilitas

individu, viabilitas, konsentrasi, dan abnormalitas.
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3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Persiapan kandang dan kambing

Persiapan kandang dan kambing dilakukan dengan membersihkan kandang,
membuat dan memasang sekat pembatas untuk setiap individu kambing dan sekat
tempat pakan, memberikan nomor kandang sesuai dengan pengacakan, dan
menimbang kambing dan memasukan pada masing-masing kandang individu

sesuai dengan penomoran dan setiap kambing diberikan obat cacing.

Tata letak perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1

PLPO [ P2 PO | PL|[P2[P2]P0O|PL|PO]| P2]PI

Kl | KL | K1 | K2 K2 | K2 | K3 | K3 | K38 | K4 | K4 | K4

Gambar 1. Tata letak perlakuan

Keterangan :
P : Perlakuan

K : Kelompok

3.5.2 Pembuatan ransum basal

Pembuatan daun singkong dilakukan dengan mencacah daun singkong dengan
ukuran 2--3 cm. Pembuatan ransum basal terdiri dari daun singkong dan konsetrat
dengan masing-masing imbangan 50% : 50%. Tahapan awal dilakukan dengan
menyiapkan bahan ransum konsentrat lalu penimbangan sesuai dengan

perhitungan ransum.

3.5.3 Pemberian ransum

Pemberian ransum diberikan sebanyak 4% dari bobot tubuh berdasarkan bahan
kering (BK). Ransum basal yang diberikan terdiri atas hijauan berupa daun
singkong dan konsentrat dengan rasio perbandingan 50% 50%. Perlakuan PO
dengan ransum basal sebanyak 100%, pada perlakuan P1 ransum basal sebanyak

92,5% dengan penambahan 7,5% tepung daun katuk, perlakuan P2 ransum basal
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sebanyak 85% dengan penamahan 15% tepung daun katuk. Pencampuran
dilakukan sebelum pemberian pada ternak dengan perhitungan ransum yang telah
dihitung. Pemberian ransum diberikan dua kali setiap hari yaitu pada pagi pukul
06.30 WIB, dan pada sore hari pukul 17.00 WIB. Pemberian air minum dilakukan

secara ad libitum..

3.5.4 Tahapan penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tahap prelium terlebih dahulu selama 14 hari,
kemudian dilanjutkan dengan tahap pengambilan data. Tahap prelium dilakukan
untuk penyesuaian kambing agar bisa beradaptasi terhadap ransum perlakuan
yang diberikan. Pada tahap pengambilan data dilakukan setelah kambing melewati

masa prelium. Masa pemeliharaan kambing dilakukan selama 40 hari.

3.5.5 Prosedur pengambilan & pemeriksaaan kualitas semen

a. Perangkaian vagina buatan

Perangkaian vagina buatan dilakukan dengan tahapan;

1. membersihkan seluruh bagian-bagian vagina buatan;

2. memasukkan selongsong karet ke dalam selubung karet luar;

3. menekuk kedua ujung selongsong karet kemudian ditempelkan pada selubung
karet luar;

4. mengikat kedua ujung selongsong karet menggunakan karet atau pengikat;

5. memasukkan corong karet pada salah satu ujung selubung karet luar dan
mengikat dengan karet;

6. memasang tabung penampung semen pada bagian ujung corong karet dan diikat
dengan karet;

7. memasukkan air hangat dengan suhu 60--70°C melalui lubang udara yang
terdapat pada selubung karet luar dan menutup kembali lubangnya agar air
tidak keluar;

8. mengoleskan lubrikan atau pelumas pada permukaan selongsong karet;

9. vagina buatan siap digunakan untuk koleksi semen saat suhunya 40--52°C
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b. Koleksi semen

Koleksi semen kambing peranakan Boer dilakukan pada pagi hari pukul 07.00

WIB dengan cara:

1. memastikan area kandang penampungan dalam keadaan bersih dan alas
kandang tidak licin agar tidak menyebabkan cedera pada ternak dan kolektor;

2. menyiapkan vagina buatan untuk menampung semen segar;

3. mengeluarkan kambing betina (teaser) kemudian memasukkan ke dalam
kandang pejantan;

4. mendekatkan kambing jantan dengan teaser untuk memancing libido;

5. memberikan waktu kambing untuk melakukan false mount sebanyak 3 kali;

6. menunggu saat libido pejantan memuncak yang ditandai dengan mukosa penis
memerah;

7. menampung semen segar dengan memasukkan preputium ke dalam vagina
buatan pada saat pejantan menaiki teaser dan terjadi ejakulasi. ejakulasi
ditandai dengan kaki-kaki belakang pejantan terangkat dan melakukan
dorongan tiba-tiba ke depan;

8. mebalikkan vagina buatan secara vertical supaya semen mengalir ke dalam
tabung penampung;

9. menutup tabung penampung menggunakan tisu agar terhindar dari sinar
matahari langsung;

10. membersihkan semua peralatan kemudian dikeringkan dan disimpan.

c. Evaluasi semen

Evaluasi semen segar dilakukan segera setelah koleksi semen. Evaluasi semen
segar pada penelitian ini berupa pemeriksaan mikroskopis yang meliputi motilitas,

viabilitas, dan abnormalitas.

1) Motilitas massa
Adapun cara untuk mengetahui kualitas dari motilitas massa dengan sebagai

berikut :
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1. meneteskan semen segar pada object glass;

2. melihat menggunakan mikroskop dengan berbesaran lemah (10x10);

3. mengatur jarak lensa dengan objek sehingga dapat terlihat gerakan massa

sperma dengan jelas;

4. menentukan penilaian motilitas massa sperma dengan kriteria sebagai

berikut:

+++ . sangat baik, bergerak cepat dan aktif, terlihat
gelombang- gelombang besar, gelap, dan tebal

++ baik, bergerak lambat, terlihat gelombang-
gelombang kecil, jarang, dan tipis

+ sedang, tidak terlihat gelombang, hanya gerakan
individual aktif progresif

0/N . buruk, tidak ada gerakan individual

(Hartono et al., 2020).

2) Motilitas individu

Adapun cara untuk mengetahui kualitas dari motilitas individu dengan sebagai

berikut :

1. meneteskan semen segar pada object glass kemudian menutup dengan gelas

penutup;

2. melihat menggunakan mikroskop dengan berbesaran lemah (10x10) atau

perbesaran sedang (10x40);

3. mengatur jarak lensa dengan objek sehingga dapat terlihat gerakan individu

sperma dengan jelas;

4. menentukan penilaian motilitas individu sperma dengan kriteria sebagai

berikut:

5

4
3:
2

—_

: 100% bergerak sangat progresif;
: 80-90% bergerak progresif;

50-80% bergerak progresif;

: 30-50% bergerak progresif, gerakan melingkar;
: 0-30% bergerak progresif, gerakan berputar di tempat;
: spermatozoa tidak bergerak. (Hartono ef al., 2020).
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3) Viabilitas

Pemeriksaan viabilitas atau persentase spermatozoan hidup dilakukan dengan

tahapan:

1. meneteskan 1 atau 2 tetes eosin 2% pada ujung object glass bersih;

2. meneteskan semen segar dengan ukuran yang sama pada ujung object glass
yang sama;

3. menempelkan ujung object glass yang lain pada kedua cairan sehingga
keduanya bercampur;

4. mendorong campuran semen dan eosin 2% ke ujung object glass;

5. mengeringkan preparate apus dengan menggerakkan di atas lilin;

6. memeriksa spermatozoa yang hidup dan mati menggunakan mikroskop pada
perbesaran sedang (10x40) atau kuat (10x100); spermatozoa yang hidup tidak
berwarna dan yang mati berwarna merah;

7. menghitung jumlah spermatozoa minimal 210 sel;

Spermatozoa hidup (%) = % X 100%
Keterangan: X: jumlah sel spermatozoa keseluruhan

Y: jumlah sel spermatozoa mati

(Hartono et al., 2020)

4) Konsentrasi

Prosedur menilai konsentrasi spermatozoa menggunakan photometer SDM 6:
1. menghubungkan kabel steaker ke sumber listrik;

menyalakan mesin photometer;

menekan page untuk memilih method;

memilih bull + calculation,;

menekan E, akan muncul tulisan Measure Zero;

AN

memasukkan 3,5mL NaCl fisiologis ke dalam cuvet photometer dengan posisi
cuvet bergaris di depan penguji;
7. menekan zero;

8. mengeluarkan cuvet yang berisi NaCl fisiologis;
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9. memasukkan kembali cuvet yang sudah berisi NaCl fisiologis + 35uL semen
segar;

10. mengisi ID pejantan, kemudian tekan E;

11. mengisi volume semen segar (mL), kemudian tekan E;

12. mengisi motilitas sperma (%), kemudian tekan E;

13. menekan result, akan muncul hasil penilaian konsentrasi sperma;

14. menekan mode, lalu PRN, untuk mencetak hasil.

5) Abnormalitas

Pemeriksaan abnormalitas spermatozoa hidup dilakukan dengan tahapan:

1. meneteskan 1 atau 2 tetes eosin 2% pada ujung object glass bersih;

2. meneteskan semen segar dengan ukuran yang sama pada ujung object glass
yang sama;

3. menempelkan ujung object glass yang lain pada kedua cairan sehingga
keduanya bercampur;

4. mendorong campuran semen dan eosin 2% ke ujung object glass;

5. mengeringkan preparate apus dengan menggerakkan di atas lilin;

6. memeriksa spermatozoa yang normal dan abnormal menggunakan mikroskop
pada perbesaran sedang (10x40) atau kuat (10x100);

7. menghitung jumlah spermatozoa minimal 200 sel;

8. menghitung persentase spermatozoa abnormal dengan rumus sebagai berikut:

Abnormalitas (%) = % X 100%

Keterangan: X: jumlah sel spermatozoa keseluruhan
Y: jumlah sel spermatozoa abnormal

(Hartono et al., 2020)

3.6 Analisis Data

Data motilitas individu, viabilitas, konsentrasi, dan abnormalitas dianalisis dengan

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA), dan jika menunjukkan pengaruh



nyata (P<0,05) atau sangat nyata (P<0,01) dilanjutkan uji Duncan, sedangkan

motilitas massa dianalisis secara deskriptif.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. pemberian tepung daun katuk (Sauropus androgynus (L.) merr) hingga 15%
tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap motilitas massa,
motilitas individu, viabilitas, konsentrasi, dan abnormalitas.

2. PO (Ransum basal 100%) dan P1 (Ransum basal 92,5% + tepung daun katuk
7,5%) menunjukkan hasil yang cenderung lebih baik pada motilitas massa,
motilitas individu, dan viabilitas. Maka, perlakuan P1 (7,5%) dianggap sebagai

dosis yang paling seimbang, karena dapat mengoptimalkan kualitas semen.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan perlu dilakukan
penelitian lanjutan dengan dosis tepung daun katuk yang tidak lebih dari 7,5%
untuk mengetahui dosis efektif agar dapat meningkatkan kualitas mikroskopis

semen tanpa menimbulkan efek negatif.
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